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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sejarah Singkat 

Universitas Mega Buana Palopo berdiri pertama kali sebagai Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Mega Buana Palopo pada 22 Juni 2009. Mega Buana memiliki makna dalam bahasa Bugis, Mega 

berarti banyak, dan Buana berarti buahnya. Hal ini berarti Mega Buana memiliki makna melahirkan 

banyak lulusan yang tersebar baik lokal, nasional, dan internasional. Lulusan Universitas Mega 

Buana Palopo, dapat memberikan manfaat kepada masyarakat dan generasi-generasi unggul yang 

memberikan perubahan pada peradaban umat manusia. Universitas Mega Buana Palopo, beroperasi 

berdasarkan SK 92/D/O/2009, dengan izin pengelolaan Program Studi: Sarjana Keperawatan, 

Sarjana Kesehatan Masyarakat, dan Diploma Empat Bidan Pendidik. Yayasan Pendidikan Mega 

Buana Palopo secara konsisten meningkatkan kualitas tridharma perguruan tinggi dan menjalin 

kerja sama lintas sektoral, lintas budaya pada skala nasional dan internasional. 

Pada tahun 2020, tepat di usia 11 tahun, STIKES Mega Buana menduduki peringkat pertama 

tingkat sekolah tinggi ilmu kesehatan se Indonesia Timur dalam klasterisasi pemeringkatan 

perguruan tinggi di Indonesia oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Hal ini membuktikan bahwa STIKES Mega Buana Palopo menjadi perguruan tinggi kesehatan 

terbaik se Indonesia Timur pada tahun 2024. STIKES Mega Buana Palopo telah mencapai visinya 

pada tahun 2020, untuk itu mendapatkan previllage berubah bentuk menjadi Universitas Mega 

Buana Palopo, sehingga pada tanggal 24 Agustus 2020, diterbitkan Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 758/M/2020 tentang Izin Perubahan Bentuk Sekolah 

Tinggi Ilmu kesehatan Mega Buana Palopo di Kota Palopo Menjadi Universitas Mega Buana Palopo 

di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Mega 

Buana Palopo, dengan  program studi Ners Program Profesi, Pendidikan Profesi Bidan Program 

Profesi, Ilmu Keperawatan Program Sarjana, Kebidanan Program Sarjana, Kesehatan Masyarakat 

Program Sarjana, Kebidanan Program Sarjana Terapan, Perdagangan Internasional Program Sarjana 

dan Kewirausahaan Program Sarjana. 

Program-program studi yang ada di Universitas Mega Buana Palopo telah terakreditasi oleh 

Perkumpulan Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia (Perkumpulan 

LAM-PTKes) dan terakreditasi dengan peringkat Baik/Good (B), diantaranya: 

1. Berdasarkan keputusan LAM-PTKes Nomor: 0794/LAM-PTKes/Akr/Sar/XII/2017 

menyatakan Program Studi Sarjana Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Buana 

Palopo terakreditasi dengan peringkat B (Baik). 

2. Berdasarkan keputusan LAM-PTKes Nomor: 0795/LAM-PTKes/Akr/Pro/XII/2017 

menyatakan Program Studi Profesi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Buana Palopo 

terakreditasi dengan peringkat B (Baik). 
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3. Berdasarkan keputusan LAM-PTKes Nomor: 0416/LAM-PTKes/Akr/Sar/VI/2018 

menyatakan Program Studi Sarjana Kesehatan Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Mega Buana Palopo terakreditasi dengan peringkat B (Baik). 

4. Berdasarkan keputusan LAM-PTKes Nomor: 0619/LAM-PTKes/Akr/Dip/IX/2018 

menyatakan Program Studi Diploma Empat Bidan Pendidik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Mega Buana Palopo terakreditasi dengan peringkat B (Baik). 

 

Visi, Misi dan Tujuan Universitas Mega Buana Palopo 

1. Visi 

“Menjadi perguruan tinggi yang inovatif, unggul, profesional dalam pengkajian dan penerapan 

ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis kearifan lokal tahun 2035” 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan tri dharma perguruan tinggi untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul dan profesional. 

b. Melakukan inovasi melalui penelitian, pengkajian, pengembangan dan penyebarluasan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesehatan untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat. 

c. Mengembangkan potensi lokal untuk diangkat ke tingkat nasional dan internasional 

melalui program pengabdian kepada masyarakat. 

d. Menyelenggarakan tata kelola organisasi universitas sesuai dengan prinsip Good 

University Governance. 

e. Menjalin kerjasama nasional dan internasional dalam pengembangan tri dharma 

perguruan tinggi 

 

3. Tujuan  

a. Terselenggaranya tri dharma perguruan tinggi untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang unggul dan professional 

b. Terciptanya inovasi melalui penelitian, pengkajian, pengembangan dan penyebarluasan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesehatan untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat 

c. Berkembangnya potensi lokal yang diangkat ke tingkat nasional dan internasional melalui 

program pengabdian kepada masyarakat 

d. Terselenggaranya tata kelola organisasi universitas sesuai dengan prinsip good university 

governance 

e. Terjalinnya kerjasama nasional dan internasional dalam pengembangan tri dharma 

perguruan tinggi. 
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BAB II 

ATURAN DAN ETIKA AKADEMIK 

 

A. Aturan Akademik 

1. Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

a. Hak  Mahasiswa 

b. Kewajiban Mahasiswa 

2. Hak dan Kewajiban Dosen dan Tenaga Kependidikan 

a. Hak Dosen dan Tenaga Kependidikan 

b. Kewajiban Dosen dan Tenaga Kependidikan 

B. Etika Akademik 

Etika akademik merupakan seperangkat kaidah atau penerapan nilai-nilai dan norma 

baik buruk serta benar salah dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, 

penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Penanaman etika akademik akan 

mengantarkan lulusan yang berkapasitas ilmu, berkarakter, dan cendekia. Rumusan etika  

akademik  dituangkan dalam  bentuk  pernyataan yang  tegas  dan  jelas  tentang hal-hal  yang  

perlu  dan  seharusnya  dilakukan  sebagai  tanggapan  terhadap permasalahan. Mahasiswa 

berkewajiban menjaga etika dan menaati norma pendidikan tinggi untuk menjamin 

terlaksananya tridharma dan pengembangan budaya akademik. 

1. Pelanggaran Etika Akademik 

a. Pelanggaran Ringan 

1) Melanggar tata tertib perkuliahan dan ujian yang berlaku di masing-masing 

program studi. 

2) Memakai sendal, sepatu yang tumitnya diinjak, slop, atau sejenis, berkaos oblong 

dan bercelana sobek selama mengikuti kegiatan akademik dan kegiatan lainnya di 

lingkungan Universitas Mega Buana Palopo. 

3) Berdandan secara berlebihan bagi mahasiswi dan memakai kalung, anting, gelang, 

tatto dan berambut panjang bagi mahasiswa (laki-laki). 

4) Tidak menggunakan atribut kampus (seragam, pin, papan nama dan sepatu) bagi 

program studi fakultas kesehatan dalam mengikuti kegiatan akademik Universitas 

Mega Buana Palopo. 

5) Berpakaian ketat, tembus pandang/transparan. 

6) Terlambat mengikuti kegiatan akademik dengan sengaja. 

7) Tidak mengumpulkan tugas perkuliahan. 

8) Buang sampah di sembarang tempat. 

9) Secara sengaja lambat mengurus kartu rencana studi (KRS). 
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10) Mengganggu ketenangan proses belajar mengajar dan atau bekerja serta 

ketenangan di lingkungan Universitas Mega Buana Palopo 

11) Merokok di dalam kelas dan di lingkungan kampus. 

b. Pelanggaran Sedang 

1) Mengundang dan atau membawa pihak luar ke dalam lingkungan Universitas Mega 

Buana Palopo yang dapat menimbulkan keonaran. 

2) Menyontek, yaitu menggunakan cara yang tidak jujur selama ujian berlangsung, 

misalnya membuka catatan, buku atau media informasi lainnya, bekerjasama 

dengan peserta lain. 

3) Membujuk, memberi hadiah pihak terkait dengan maksud untuk mempengaruhi 

hasil penilaian kegiatan akademik. 

4) Menggunakan fasilitas Universitas Mega Buana Palopo secara tidak 

bertanggungjawab yang mengakibatkan timbulnya kerugian. 

5) Melakukan tindakan bullying di lingkungan Universitas Mega Buana Palopo. 

6) Menyebarluaskan berita hoax. 

7) Memiliki, membawa, menggandakan, meminjam, meminjamkan, menjual dan 

menyewakan media pornografi. 

8) Melakukan tindakan provokasi dan tindakan lain yang dapat mencemarkan nama 

baik Universitas Mega Buana Palopo, sesseorang, golongan, ras, suku, dan agama 

9) Melakukan pelanggaran ringan secara berulang 

 

c. Pelanggaran Berat 

1) Menjadi joki ujian, menggantikan kedudukan orang lain untuk melaksanakan 

atau menyelesaikan soal-soal ujian baik atas permintaan orang lain maupun atas 

kehendaknya sendiri. 

2) Meminta atau menyuruh orang lain untuk menjadi joki. 

3) Mengancam pihak terkait dengan maksud untuk mempengaruhi hasil penilaian 

kegiatan akademik. 

4) Memalsukan nilai, tanda tangan, stempel, ijazah dan suart-surat keterangan 

lainnya. 

5) Menyebarluaskan informasi/data Universitas Mega Buana Palopo yang bersifat 

rahasia. 

6) Melakukan tindakan asusila (hamil/menghamili di luar nikah) dan atau bercumbu 

rayu dengan yang bukan pasangan secara hukum dan agama. 

7) Melakukan penganiayaan, kekerasan dan tindakan kriminal lainnya. 

8) Melakukan tindakan pidana yang dijatuhi hukuman penjara yang telah mempunyai 

kekuatan hukum lebih dari satu tahun. 

9) Membawa senjata tajam atau senjata api yang tidak ada kaitannya dengan kegiatan 

akademik. 
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10) Mengikuti demonstrasi yang anarkis. 

11) Terlibat (membawa, memiliki, mengedarkan,, memperdagangkan dan 

menggunakan) baik   di  dalam   maupun    di   luar   lingkungan kampus dalam 

penggunaan NAPZA (narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif lainnya) 

12) Melakukan tindakan mengubah, mengganti, memalsukan isi atau informasi yang 

ada dalam: kartu tanda mahasiswa (KTM), bukti pembayaran kegiatan akademik, 

bukti bebas tanggungan perpustakaan dan laboratorium, Kartu Hasil Studi (KHS), 

transkrip nilai, dan ijazah. 

13) Melakukan tindakan plagiat: 

a) Mempublikasikan karya: laporan, tugas paper, artikel, skripsi, yang dibuat 

dengan cara memesan atau membeli dari orang lain; 

b) Mengakui atau menggunakan karya: laporan, tugas paper, artikel, skripsi, 

orang yang lebih dulu menulis atau mempublikasikan sebagai buah karyanya; 

c) Menggunakan, mempublikasikan atau menampilkan gagasan atau ide orang 

lain dalam bentuk data, teks, audio, video atau bentuk lainnya tanpa merujuk 

atau mendapat persetujuan pemiliknya; 

d) Menggunakan gagasan orang lain ke dalam bahasa sendiri tanpa rujukan yang 

memadai terhadap sumber atau mengaburkan sumber; 

e) Mengumpulkan tugas, paper, artikel atau laporan akademik seperti laporan 

praktikum, studi lapangan, magang yang sama atau mirip dengan karya orang 

lain yang pernah dikumpulkan sebelumnya. 

14) Melakukan pelanggaran sedang secara berulang. 

15) Melanggar peraturan pendidikan yang berlaku di Universitas Mega Buana Palopo, 

baik yang terkait dengan kode etik mahasiswa dan ketentuan ketertiban 

mahasiswa dalam kampus maupun peraturan lain yang ditetapkan oleh pimpinan 

Universitas Mega Buana Palopo. 

16) Melakukan tindakan langsung atau tidak langsung yang mengganggu kelancaran  

tugas-tugas akademik/non akademik atau administrasi lainnya diselenggarakan.    

 

C. Sanksi dan Pemberian Sanksi  

1. Sanksi Pelanggaran Etika Akademik bagi Mahasiswa 

Universitas Mega Buana Palopo mengembangkan peraturan akademik bersifat 

persuasif, jelas, dan tegas. Pelanggaran terhadap norma dan aturan akademik yang telah 

ditetapkan memiliki konsekuensi pemberian sanksi. Hal ini dilakukan agar sanksi yang 

berupa tindakan atau pembinaan dapat membangun atau memaksa mahasiswa taat 

dengan aturan yang berlaku. 

Tindakan atau pembinaan dilakukan oleh Rektor, Wakil Rektor, Dekan dan Ketua 

Program Studi, kepada mahasiswa didasarkan pada laporan valid dan didukung oleh bukti 

dari pihak-pihak yang diberi kewenangan untuk melakukan tugas pemantauan atau 
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evaluasi. Sanksi yang diberikan kepada mahasiswa yang melakukan 

kecurangan/pelanggaran etika akademik sesuai dengan tingkat pelanggaran yang meliputi: 

sanksi ringan, sanksi sedang dan sanksi berat. 

a. Sanksi ringan; 

1) Nasehat dan teguran, baik secara lisan maupun secara tertulis. 

2) Dikeluarkan dari ruang belajar dan tidak diikutkan dalam proses pembelajaran 

saat itu.  

b. Sanksi sedang: 

1) Dilaporkan kepada pihak yang berwajib. 

2) Kehilangan hak mengikuti ujian dalam mata kuliah tertentu atau seluruh mata 

kuliah selama satu semester. 

3) Penangguhan dan atau pembatalan hasil ujian untuk mata kuliah tertentu atau 

untuk seluruh mata kuliah dalam satu semester. 

4) Sanksi material berupa ganti rugi atas barang yang rusak atau hilang. 

5) Penangguhan penyerahan ijazah dan atau transkrip nilai asli dalam jangka waktu 

tertentu. 

6) Skorsing selama satu semester atau lebih kegiatan akademik dengan masih tetap 

membayar Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dan terhitung sebagai masa 

studi penuh. 

c. Sanksi berat: 

1) Mengganti barang yang rusak, dirampas, dan atau dicuri dan dilakukan skorsing 

dua semester atau lebih 

2) Pemberhentian dengan hormat sebagai mahasiswa 

3) Pemecatan dengan tidak hormat sebagai mahasiswa 

4) Pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat. 

 

2. Pemberi Sanksi 

Pemberian sanksi pada mahasiswa di Universitas Mega Buana Palopo dijatuhkan setelah 

yang bersangkutan terbukti melakukan pelanggaran etika akademik. Besarnya atau 

beratnya sanksi yang dijatuhkan sebanding dengan tingkat pelanggaran yang telah 

dilakukan oleh mahasiswa. Adapun pihak yang berwenang menjatuhkan sanksi adalah: 

a. Rektor, berwenang menjatuhkan sanksi berat. 

b. Wakil Rektor, Dekan dan Ketua Program Studi, berwenang menjatuhkan sanksi 

sedang. 

c. Dosen berwenang menjatuhkan sanksi ringan. 
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BAB III 

SISTEM PENDIDIKAN 

 

A. Landasan Program Pendidikan 

1. UU Nomor 20 tahun 2003 tanggal 8 Juli 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 758/M/2020 

tentang Izin Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Buana Palopo di Kota 

Palopo menjadi Universitas Mega Buana Palopo di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan 

yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Mega Buana Palopo 

B. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran 

pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Capaian pembelajaran 

lulusan sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sesuai dengan 

penjenjangan yakni level 6 untuk program sarjana/sarjana terapan dan level 7 untuk program 

profesi. Maka berdasarkan hal tersebut dosen atau pemangku mata kuliah harus mampu 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran yang mencakup:  

1. Karakteristik pembelajaran 

Penekanan bagaimana agar proses pembelajaran yang di desain oleh dosen mampu 

menciptakan karakteristik pembelajaran yang mampu menopang capaian pembelajaran 

lulusan yang di tetapkan program studi. Karakteristik proses pembelajaran terdiri atas 

sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan 

berpusat pada mahasiswa.  

a. Interaktif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih dengan 

mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen. 

b. Holistik menyatakan bahwa proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir 

yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal 

maupun nasional. 

c. Integratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan 

secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin 

dan multidisiplin.  
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d. Saintifik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan 

akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan. 

e. Kontekstual menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah 

dalam ranah keahliannya.  

f. Tematik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan 

dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin.  

g. Efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna 

dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu 

yang optimum. 

h. Kolaboratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk 

menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

i. Berpusat menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, 

kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam 

mencari dan menemukan pengetahuan. 

2. Perencanaan proses pembelajaran 

Pada aspek perencanaan proses pembelajaran ini dosen harus mampu melakukan 

perencanaan secara sistematis agar target dan tujuan dari capaian pembelajaran lulusan 

tercapai. Perencanaan proses pembelajaran harus disusun untuk setiap matakuliah di 

sajikan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang dikuatkan dalam kontrak 

perkuliahan. Rencana pembelajaran semester (RPS) ditetapkan dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. 

Tahapan perencanaan proses pembelajaran antara lain: 

a. Dosen mempersiapkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), RPS minimal 

memuat: 

1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen 

pengampu; 

2) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;  

3) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 

4) Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;  

5) Metode pembelajaran;  
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6) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahapm 

pembelajaran; 

7) Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang 

harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;  

8) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan  

9) Daftar referensi yang digunakan. 

b. Dosen harus mempersiapkan Kontrak Kuliah. Kontrak kuliah adalah penerjemahan 

secara teknis pembelajaran dari Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang 

disampaikan secara jelas oleh dosen diawal perkuliahan atau di minggu pertama 

perkuliahan. Kontrak Kuliah minimal memuat: 

1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen 

pengampu;  

2) Tujuan Perkuliahan;  

3) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;  

4) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan;  

5) Materi dalam pertemuan;  

6) Metode pembelajaran;  

7) Penugasan dalam tatap muka;  

a) Penugasan terstruktur;  

b) Penugasan mandiri;  

c) Kriteria penilaian;  

d) Refleksi/catatan harian dosen; 

8) Form Perkuliahan pada pertemuan pertama minggu pertama. Form perkuliahan 

ini adalah form yang berisikan penjelasan secara rinci kepada mahasiswa tentang 

tujuan perkuliahan/kompetensi yang diharapkan, deskripsi MK, tujuan akhir MK, 

bentuk perkuliahan, penugasan perkuliahan, sistem penilaian akhir mahasiswa 

3. Pelaksanaan proses pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu. Proses pelaksanaan 

pembelajaran pada setiap matakuliah dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), Kontrak Kuliah dan sesuai dengan penjelasan form perkuliahan pada 

minggu pertama. Tahapan proses pelaksanaan perkuliahan meliputi:  

a. Pelaksanaan perkuliahan terdiri dari: 

1) Tatap muka/perkuliahan meliputi: a).Proses pembelajaran yang dilakukan dosen 

dengan menggunakan/mendesain metode pembelajaran yang akan di lakukan 

pada tiap pertemuan tatap muka yaitu dengan pilihan dari jenis metode Student 

Centred Learning (SCL), a).Kehadiran, b).Evaluasi Mid/Tengah Semester, 

c).Evaluasi Akhir Semester. 
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2) Penugasan Terstruktur/Penugasan Kelompok 

3) Penugasan Mandiri meliputi: a). Materi report/TR, b).Tugas Report/MR.  

4) Penilaian sikap/attitude meliputi: a). Kedisiplinan. b). Penampilan. c). 

Kesantunan. d). Kemampuan bekerjasama. e). Kemampuan berkomunikasi. f). 

Komitmen. g). Keteladanan. h). Semangat. i). Empati. j). Tanggungjawab.  

b. Pelaksanaan evaluasi mid/tengah semester yang dilaksanakan setelah perkuliahan 

dilaksanakan sebanyak 7 kali pertemuan. Hasil evaluasi atau nilai mid/tengah 

semester adalah bagian dari nilai Tatap Muka.  

c. Pelaksanaan evaluasi akhir semester yang dilaksanakan setelah perkuliahan 

dilaksanakan sebanyak 7 kali peremuan setelah mid/tengah semester dilaksanakan 

(pada pertemuan ke 16). Hasil atau nilai evaluasi akhir semester adalah bagian dari 

nilai dari tatap muka. 

d. Penilaian akhir mahasiswa dalam bentuk akumulasi penilaian akhir dari Tatap Muka + 

Tugas Terstruktur + Tugas Mandiri + Attitude. Yang dapat diterima mahasiswa dalam 

bentuk Kartu Hasil Studi (KHS). 

4.  Beban Belajar Mahasiswa  

Beban Belajar Mahasiswa terdiri atas:  

a. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran SKS.  

b. Besaran sks dinyatakan dalam satuan semester yaitu waktu proses pembelajaran 

efektif selama paling sedikit 16 (enam belas minggu) termasuk ujian tengah semester 

dan ujian akhir semester.  

c. Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester dan dapat diselenggarakan 

semester antara.  

d. Semester antara dapat diselenggarakan selama 16 (enam belas) minggu  

e. Beban belajar mahasiswa paling banyak 9 sks,  

f. Sesuai beban belajar yang berjalan yang ditetapkan dalam semester berjalan 

g. Masa dan beban belajar paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk program sarjana, 

program diploma empat, dengan beban belajar paling sedikit 144 sks.  

h. Masa dan beban belajar paling lama 2 (dua) tahun akademik untuk program profesi 

setelah menyelesaikan program sarjana, program diploma empat dengan beban 

belajar paling sedikit 24 sks 

i. Beban belajar mahasiswa prorgram sarjana/diploma pada proses pembelajaran 

berupa proses kuliah, responsi atau tutorial ditentukan dalam besaran sks, yaitu:  

1) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri 

atas:  

a) Kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester.  

b) Kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per 

semester, dan 

c) Kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 
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2) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang 

terdiri atas:  

a) kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; 

b) kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester. 

3) Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran.  

a) 1(satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, 

praktik bengkel, praktik lapangan, pengabdian ma,syarakat, 

b) Perhitungan Praktik/Kuliah Lapangan: 16 (jumlah sesi pertemuan) x 5 (sks) x 

170 menit= 13.600 / 60 (menit)= 226,666 / 8 (jam kerja perhari)= 28 hari. 

5. Kegiatan Praktikum 

Setiap mahasiswa wajib mengikuti kegiatan praktikum sesuai dengan rencana 

studi yang telah diprogram dengan kehadiran 100% dari seluruh kegiatan praktikum. 

Satu  SKS praktikum di laboratorium/lapangan setara dengan 2 jam kegiatan per minggu 

selama 1 semester. Ketentuan di atas harus dilengkapi dengan kegiatan akademik 

terstruktur dan kegiatan akademik mandiri bagi mahasiswa, kegiatan perencanaan dan 

evaluasi, serta kegiatan pengembangan materi bagi dosen sebagaimana syarat-syarat 

yang telah ditentukan. Setiap mahasiswa wajib mengikuti kegiatan praktikum yang 

diadakan dengan kehadiran 100 % dari seluruh kegiatan. Biaya kegiatan menjadi  

tanggung  jawab  mahasiswa.  Ketentuan  lebih  lanjut  tentang  praktikum,  dimuat dalam 

buku panduan praktikum. Program praktikum merupakan kegiatan yang identik dengan 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Mega Buana Palopo. 

6. Kegiatan Kerja Lapangan 

Satu SKS kerja lapangan adalah setara dengan 4 jam kegiatan per minggu selama 1 

semester. Ketentuan di atas harus dilengkapi dengan kegiatan akademik terstruktur dan 

kegiatan akademik mandiri bagi mahasiswa, kegiatan perencanaan dan evaluasi, serta  

kegiatan  pengembangan materi  bagi  dosen  sebagaimana syarat-syarat yang telah 

ditentukan. Kegiatan ini memberikan latihan kepada mahasiswa agar terampil dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah, melakukan intervensi, mengevaluasi, dan 

membuat laporan tertulis. 

7.  Magang 

Magang bertujuan memberikan kemampuan mahasiswa melalui kesepadanan 

pengetahuan yang diperoleh dengan fenomena yang ada di institusi yang menjadi tempat 

magang. Dan juga untuk mengembangkan wawasan, pengalaman, dan keterampilan 

mahasiswa dalam belajar bekerja pada suatu kegiatan/usaha sesuai dengan kompetensi 

peminatan. Setiap mahasiswa wajib mengikuti kegiatan magang dengan kehadiran 100% 

dari seluruh kegiatan magang. 



15 | P e r a t u r a n  A k a d e m i k  U M B P  
 

Syarat magang: Peserta magang adalah mahasiswa Universitas Mega Buana Palopo 

yang mengampuh mata kuliah/aktif PBL dan mahasiswa telah menempuh mata kuliah 

sekurang-kurangnya 100 sks, yaitu setelah melewati Semester VI. Ketentuan lebih lanjut 

tentang magang, dimuat dalam buku panduan magang. 

8. Kegiatan Penelitian (Penulisan Skripsi) 

Penulisan skripsi untuk jenjang S-1 dimaksudkan agar mahasiswa dapat 

mempunyai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan dalam bidang keahlian tertentu 

sehingga mampu menemukan dan menyelesaikan masalah dalam bidang keahliannya. 

Setiap mahasiswa wajib menulis skripsi. Proposal harus dipresentasikan dalam 

seminar atas bimbingan dosen pembimbing. Satu SKS penelitian, penyusunan skripsi  

setara dengan 3-4 jam kegiatan sehari selama 1 bulan, dengan ketentuan 25 hari kerja 

per bulan. Ketentuan di atas  harus  dilengkapi  dengan  kegiatan  akademik  terstruktur  

dan  kegiatan  akademik mandiri bagi mahasiswa, kegiatan perencanaan dan evaluasi,    

serta    kegiatan pengembangan materi bagi dosen sebagaimana syarat-syarat yang telah 

ditentukan. Ketentuan tentang permograman skripsi bagi mahasiswa sebagai berikut : 

a. Telah menempuh mata kuliah sesuai dengan kurikulum Program Studi Kesehatan 

Masyarakat sebanyak minimal 120 SKS, PP ≥ 90%, IPK ≥ 2,00 dan telah menempuh 

mata kuliah Metodologi Penelitian Kesehatan dengan nilai minimal C. 

b. Pemrograman skripsi diperlukan sebagai pintu masuk ke dalam Sister tugas akhir 

sehingga dapat ditetapkan judul, pembimbing dan penguji skripsi mahasiswa yang 

bersangkutan. 

c. Jika pada semester berjalan nilai skrisi belum keluar maka masuk katagori nilai 

tunda, sehingga tidak akan menjadi pembagi IP pada semester tersebut. Ketentuan 

lebih lanjut tentang skripsi, dimuat dalam buku pedoman skripsi. 

 

C. Beban dan Masa Studi 

Beban studi adalah sejumlah SKS yang dibebankan kepada mahasiswa Universitas  Mega 

Buana Palopo. Masa studi adalah rentang waktu yang disediakan bagi mahasiswa untuk 

menyelesaikan program pendidikan. Masa studi semua program studi yang ada di Universitas 

Mega Buana Palopo dengan beban minimal 144 SKS, yaitu masa studi terpakai 4-5 tahun 

dengan batas lama studi maksimal 7 tahun (14 Semester). Beban studi semester bagi 

mahasiswa baru (semester ke-1) jenjang sarjana ditetapkan paling banyak 24 SKS. Beban 

studi semester berikutnya ditentukan atas dasar indeks prestasi yang dicapai dengan 

ketentuan sesuai dengan Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Indeks Prestasi dan Beban Studi 

Indeks Prestasi Semester Beban SKS yang Boleh Diprogramkan 

3,00 – 4,00 

2,00 – 2,99 

1,50 – 1,99 

21 – 24 SKS 

18 – 20 SKS 

15 – 17 SKS 
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Indeks Prestasi Semester Beban SKS yang Boleh Diprogramkan 

0,00 – 1,49 12 –  14 SKS 

 

D. Prestasi Studi 

Hasil prestasi studi seorang mahasiswa diukur dengan indeks prestasi (IP) dan 

persentase prestasi (PP). Indeks prestasi (IP) meliputi IP setiap semester dan IP Kumulatif 

(IPK). IP setiap semester merupakan ukuran keberhasilan dalam menempuh mata kuliah pada 

suatu semester, sedangkan IPK adalah ukuran keberhasilan yang dihitung mulai awal studi 

sampai semester terakhir yang telah diikuti. 

 

 

 

  



17 | P e r a t u r a n  A k a d e m i k  U M B P  
 

BAB IV 

EVALUASI HASIL STUDI DAN PEMBELAJARAN 

 

Dalam menyelenggarakan kegiatan penilaian pendidikan atau kemajuan belajar mahasiswa 

atau penilaian hasil belajar mahasiswa Universitas Mega Buana Palopo harus mematuhi peraturan 

akademik yang berlaku. Evaluasi merupakan kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan 

mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Penyelenggaraan 

pendidikan di Universitas Mega Buana Palopo dilaksanakan melalui evaluasi hasil studi dan 

evaluasi proses belajar mengajar. Dalam penetapan prosedur penilaian, harus diperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut:  

a. Penyelarasan antara tujuan penilaian dengan tujuan pembelajaran 

b. Pemilihan metode penilaian yang sesuai dan dapat menjawab tujuan penilaian 

c. Cek dan cek ulang terhadap ranah kompetensi yang diukur 

d. Penyusunan kisi-kisi penilaian yang merujuk pada tujuan dan cakupan penilaian. 

Dalam penetapan instrumen penilaian, harus diperhatikan beberapa hal sebagai berikut:  

a. Penetapan instrumen penilaian harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 

b. Pemilihan instrumen penilaian harus dikaitkan dengan apa dan siapa yang menjadi 

sasaran penilaian 

c. Pemilihan instrumen penilaian harus mampu untuk menangkap pengalaman 

pembelajaran mahasiswa 

d. Penetapan instrumen penilaian harus dapat mengakomodasi lingkup materi 

pembelajaran 

e. Penetapan instrumen penilaian harus mempertimbangkan ketersediaan media 

pembelajaran yang ada. 

 

A. Evaluasi Hasil Studi 

Evaluasi Hasil Studi Mahasiswa Universitas Mega Buana Palopo dilakukan pada setiap 

akhir semester. 

1. Evaluasi Setiap Akhir Semester 

Evaluasi setiap akhir semester bertujuan untuk menentukan beban studi yang 

diprogramkan pada semester berikutnya berdasarkan  Indeks   Prestasi   yang dicapai 

dengan kriteria berikut : 

Indeks Prestasi Sementara Beban SKS yang Boleh Diprogramkan 

3,00 – 4,00 

2,00 – 2,99 

1,50 – 1,99 

0,00 – 1,49 

21 – 24 SKS 

18 – 20 SKS 

15 – 17 SKS 

12 –  14 SKS 
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Evaluasi akhir semester V bertujuan untuk memberi peringatan dan memacu 

prestasi mahasiswa dengan ketentuan telah mengumpulkan sekurang-kurangnya 100 

SKS, dan mencapai IPK ≥ 3,00 dari seluruh SKS yang telah diprogramkan. Jika IP, PP 

dan IPK tidak memenuhi syarat minimal, kepada yang bersangkutan akan diberikan 

peringatan tertulis oleh Ketua Program Studi dengan tembusan kepada Dekan dan 

orang tua atau wali. Untuk kondisi tertentu jika perlu wali/orang tua diberi surat 

panggilan untuk bertemu Ketua Program Studi. 

Evaluasi Akhir Studi. Catatan evaluasi hasil studi terekam dalam Buku Kontrol 

Dosen Pembimbing Akademik (DPA), sehingga mahasiswa wajib membawa buku 

kontrol tersebut dalam setiap konsultasi. 

2. Evaluasi Akhir Studi 

Evaluasi akhir studi bertujuan untuk menentukan kelulusan mahasiswa dengan 

ketentuan telah mengumpulkan 150 SKS meliputi semua mata kuliah dan lulus ujian 

skripsi tanpa nilai E, IPK ≥ 2,00; PP ≥ 85 %. 

Kelulusan mahasiswa juga harus memenuhi persyaratan administrasi yang 

ditentukan. Mahasiswa yang dinyatakan lulus, berhak mendapatkan surat keterangan 

lulus yang dikeluarkan Program Studi dan ditandatangani oleh Dekan. Tanggal lulus 

sesuai dengan tanggal evaluasi akhir studi. Masa studi mahasiswa dihitung sejak awal 

kegiatan perkuliahan pada semester I sampai dengan tanggal dinyatakan lulus ujian 

skripsi. 

Predikat kelulusan berdasarkan IPK dengan ketentuan sesuai: 

Program IPK Predikat Kelulusan 

Diploma dan Sarjana 

Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyatakan lulus apabila 
telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian 
pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks 
prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,76 (dua koma lima 
nol) 

 2,76-3,00 Memuaskan 

3,01-3,50 Sangat Memuaskan 

>3,50 Cumlaude 

Profesi 

Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyatakan lulus apabila 
telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian 
pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks 
prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol) 
 3,00-3,50 Memuaskan  

3,51-3,75 Sangat Memuaskan 

>3,75 Cumlaude 

Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar atau 
sebutan, dan surat keterangan pendamping ijazah sesuai dengan peraturan 
perundangan. 
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Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan dengan memperhatikan beberapa 

hal berikut: 

a. Untuk mahasiswa reguler dengan lama masa studi terpakai maksimum 4 tahun. 

Skripsi  harus mendapatkan niliai A, mata kuliah yang di ampuh dari semester awal 

sampai dengan semester akhir tidak memiliki nilai C, dan tidak melakukan 

pelanggaran-pelanggaran akademik selama menempuh perkuliahan.  

b. Untuk  mahasiswa  alih  jenjang  dengan  lama  studi  terpakai  maksimum  2  tahun. 

c. Predikat kelulusan dicantumkan pada transkrip akademik. 

 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian kegiatan dan kemajuan belajar 

mahasiswa yang dilakukan secara berkala berbentuk ujian, praktikum, tugas, dan atau 

pengamatan oleh dosen. Bentuk ujian meliputi: 

a. Ujian Tengah Semester (UTS) 

b. Ujian Akhir Semester (UAS) 

c. Ujian tugas akhir (Skripsi) 

Pembobotan masing-masing unsur penilaian ditetapkan dengan kesepakatan 

antara dosen pembina mata kuliah dan mahasiswa berdasarkan silabus mata kuliah 

yang diatur dalam pedoman pendidikan.  

Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS) apabila telah memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: 

1) Kehadiran ≥ 80% kuliah tatap muka untuk setiap mata kuliah yang diprogram, 

kecuali ada alasan yang dapat dipertanggung jawabkan, dan; 

2) Ketentuan lain yang ditetapkan oleh Universitas Mega Buana Palopo. 

Penilaian prestasi hasil belajar mahasiswa dikelompokkan berdasarkan kriteria 

sesuai tabel berikut: 

Huruf Nilai Rentang Nilai Penggolongan 

A 

B 

C 

D 

E 

4,00 

3,00 

2,00 

1,00 

0 

85- 100 

71- 84 

56-70 

40 - 55 

0  - 39 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang  Baik 

Sangat Kurang Baik 

Mata kuliah dengan nilai D dan E pada semua program pendidikan dapat 

diprogram ulang. Semua mata kuliah yang diprogram ulang, nilai yang diakui adalah 

nilai yang diperoleh dari program terakhir. 

Di samping evaluasi pembelajaran terhadap kemajuan belajar mahasiswa, juga 

dilakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Komponen yang dievaluasi 

meliputi: 
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1. Kelengkapan     dan     kesesuaian     perencanaan     (RPS)     dengan     pelaksanaan 

pembelajaran 

2. Kesesuaian sarana dengan tujuan pembelajaran 

3. Peran serta mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Mahasiswa diperkenankan mengikuti ujian susulan apabila sakit/musibah atau 

melaksanakan tugas dari institusi. Permohonan ujian susulan dari mahasiswa 

(dilampiri dengan surat sakit/keterangan musibah, atau surat tugas dari institusi) 

ditujukan kepada Ketua Program Studi. Ujian susulan dilaksanakan paling lambat satu 

minggu setelah berakhirnya periode ujian tengah/akhir semester. 

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi apabila memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

1. Telah  menyelesaikan semua  mata  kuliah  yang,  tanpa  nilai  E dengan IPK ≥ 2,00 

dan PP ≥ 90 %, dan; 

2. Ketentuan lain yang ditetapkan: 

a) Telah  memprogramkan skripsi  pada  semester  berjalan 

b) Mempersiapkan  berkas dan diri, lalu menghubungi staf administrasi bagian 

seminar dan memperlihatkan: 

1) Bukti tandatangan persetujuan pembimbing untuk melaksanakan seminar 

proposal/skripsi pada form konsultasi 

2) Lembar persetujuan waktu seminar yang telah ditandatangani oleh 

pembimbing 1 dan 2 

3) Jika salah satu pembimbing berhalangan untuk menandatanganinya karena 

alasan tertentu (tidak berada ditempat) maka tanda tangan dapat diwakili 

oleh pembimbing 1 atau 2 atas izin pembimbing yang bersangkutan.  

c) Mengurus permintaan dosen penguji ke panitia ujian yang telah ditentukan oleh 

pembimbing atau pengelola 

d) Mengisi buku daftar seminar proposal/skripsi 

e) Mengurus surat penugasan untuk pelaksanaan seminar proposal/skripsi 

(undangan) 

f) Undangan di antar minimal sehari sebelum hari pelaksanaan seminar. Jangan 

lupa meminta tandatangan penerima undangan dan mahasiswa aktif 

menghubungi dosen pembimbing dan penguji 60 menit sebelum waktu 

pelaksanaan.  

g) Mengurus administrasi dan mengisi berkas-berkas seminar proposal/skripsi. 
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BAB V 

SISTEM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 

  

Kegiatan akademik dilaksanakan dalam semester gasal dan genap, serta dapat dilaksanakan 

dalam semester antara. Semester gasal dimulai bulan September sampai dengan Februari dan 

semester genap dimulai bulan Maret sampai dengan Agustus. Pelaksanaan semester antara tahap 

pertama pada bulan Juli-Agustus, dan tahap kedua pada bulan Januari-Februari. Sistem 

administrasi akademik dalam semester pendek diatur tersendiri. Beberapa hal yang menjadi dasar 

dalam penyelenggaraan pendidikan dijabarkan sebagai berikut: 

 

A. Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) adalah sistem informasi terintegrasi yang 

digunakan di lingkungan Universitas Mega Buana Palopo. SIAKAD digunakan oleh dosen, 

mahasiswa, administrator program studi, pimpinan, dsb. SIAKAD mulai dipergunakan bagi 

calon pendaftar Universitas Mega Buana Palopo sampai dengan proses kelulusannya atau 

wisuda. Login pada SIAKAD dikembangkan dengan model Single Sign On artinya user yang 

login secara otomatis akan bisa mengakses/terhubung dengan platform aplikasi lain sesuai 

dengan hak aksesnya. 

 

B. Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) 

Program SPADA Indonesia pada dasarnya adalah implementasi dari Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 12  

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 109 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan 

Tinggi. Dimana dalam Permendikbud 109 tahun 2013, menyatakan bahwa slah satu lingkup 

pendidikan jarak jauh yaitu lingkup mata kuliah. Salah satu tujuan program SPADA Indonesia 

untuk meningkatkan pemerataan akses terhadap pembelajaran yang bermutu di Perguruan 

Tinggi. Dengan sistem pembelajaran daring, SPADA Indonesia memberikan peluang bagi 

mahasiswa dari satu perguruan tinggi tertentu untuk dapat mengikuti suatu mata kuliah 

bermutu tertentu dari perguruan tinggi lain dan hasil belajarnya dapat diakui sama oleh 

perguruan tinggi dimana mahasiswa tersebut terdaftar. SPADA Mega Buana dapat diakses oleh 

dosen dan mahasiswa melalui: https://spada.umegabuana.ac.id/  

https://spada.umegabuana.ac.id/
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C. Semester dan Semester Antara 

Semester adalah kegiatan akademik perkuliahan yang dilaksanakan minimal selama 16 

kali pertemuan dalam setiap semester berjalan. Semester terbagi dua, yaitu gasal dan genap 

dalam setiap tahun akademik berjalan. Semester Gasal dimulai pada bulan Juli sampai  bulan  

Desember,  sedangkan  Semester  Genap  dimulai  bulan  Januari  sampai bulan Juni. Diantara 

Semester Gasal dan Genap disisipkan Semester Antara. Semester Antara adalah kegiatan 

akademik perkuliahan yang dilaksanakan diantara semester reguler setiap tahun akademik 

dengan jumlah tatap muka yang setara dengan semester reguler. Semester Antara 

dilaksanakan 2 (dua) kali dalam satu Tahun Akademik, yaitu bulan Januari-Februari dan bulan 

Juli-Agustus. 

 

D. Dosen Pembimbing Akademik 

Dosen Pembimbing Akademik (dosen wali), untuk semua strata, disiapkan bagi seorang 

mahasiswa untuk kelancaran studinya dan harus memahami pedoman administrasi 

akademik dan sistem penyelenggaraan pendidikan yang berlaku di program studi serta 

mempunyai tugas: 

1. Memberi pengarahan kepada mahasiswa dalam menyusun rencana studinya dan 

memberikan pertimbangan dalam memilih matakuliah yang akan diprogram pada 

semester yang sedang berlangsung; 

2. Memberikan pertimbangan kepada mahasiswa tentang banyaknya SKS yang diprogram; 

3. Memantau perkembangan studi mahasiswa dan memberikan izin cuti pada proses 

pemrograman mahasiswa yang dibimbingnya; 

4. Melakukan pembimbingan dan pemantauan melalui SIAKAD, dengan memberikan 

approval dalam setiap kegiatan akademik mahasiswa. 
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E. Dokumen Akademik 

Setiap mahasiswa memiliki dokumen administrasi akademik dalam bentuk electronic file 

di dalam SIAKAD. Dokumen administrasi akademik meliputi: 

1. Biodata mahasiswa (khusus mahasiswa baru); 

2. Kartu Rencana Studi (KRS); 

3. Kartu Hasil Studi (KHS); 

4. Transkrip 

F. Penyelenggaraan Pendidikan 

Registrasi Mahasiswa Baru 

Registrasi merupakan suatu proses pencatatan mahasiswa baru sebagai mahasiswa 

Universitas Mega Buana Palopo yang ditandai dengan pemberian nomor induk mahasiswa 

(NIM) dan kartu tanda mahasiswa (KTM). Namun dalam proses registrasi didahului oleh 

proses sebagai berikut. Pasca pengumuman penerimaan mahasiswa baru dan  alih jenis, 

mahasiswa mengumpulkan data-data pribadi, keluarga, dan akademik. Data tersebut meliputi 

data mahasiswa, data orang tua, ekonomi keluarga, data raport, dan data ujian nasional. 

Selanjutnya proses registrasi dilakukan melalui tahapan berikut. 

1. Verifikasi Akademik 

a. Calon mahasiswa mengisi formulir penerimaan mahasiswa baru yang tersedia di 

panitia SIPENMARU. 

b. Calon mahasiswa mengembalikan formulir penerimaan mahasiswa baru yang telah 

diisi dengan melampirkan: 

1) Foto copy ijazah dan transkrip nilai yang telah dilegalisir sebanyak 5 lembar 

2) Nilai   Raport  yang telah dilegalisir 

3) Pas foto berwarna 3x4 (5 lembar)  

c. Calon mahasiswa bersedia mengisi form peraturan pendidikan. 

d. Calon mahasiswa bersedia mengisi form kesediaan menanggung biaya pendidikan. 

e. Calon mahasiswa wajib mengikuti tes tulis, tes kesehatan dan tes wawancara. 

f. Pengumuman hasil seleksi mahasiswa baru. 

2. Registrasi 

a. Mahasiswa melakukan pembayaran SPP dan BPP tahap I pada bank tertentu; 

b. Dengan melakukan pembayaran SPP dan BPP tahap I, Calon mahasiswa sudah 

terdata sebagai Calon mahasiswa Universitas Mega Buana Palopo yang melakukan 

proses Registrasi/Daftar Ulang; 

c. Panitia memverifikasi mahasiswa yang diterima sesuai dengan jalur penerimaan dan 

program studi yang diikuti atau dipilih; dan 

d. Pemberian NIM;  

e. Melengkapi data pribadi, keluarga, dan data ekonomi (data orang tua dan ekonomi 

keluarga) dengan menunjukkan bukti- bukti berkas asli; 
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f. Calon mahasiswa melakukan foto dan pencetakan Kartu tanda Mahasiswa (KTM) 

yang terintegrasi dengan account bank mahasiswa dan diakhiri dengan pengukuran 

baju seragam kampus. 

Registrasi Mahasiswa Lama 

Mahasiswa lama diharuskan melakukan herregistrasi setiap awal semester.  Proses 

herregistrasi yang harus dilaksanakan yaitu aktivasi dan pemrosesan rencana studi. 

Kegiatan tersebut mengikuti prosedur sebagai berikut: 

a. Prosedur Aktivasi 

Mahasiswa melakukan aktivasi dengan membayar SPP/BPP/Biaya pendidikan lainnya 

di bank yang ditunjuk. Bagi mahasiswa yang melakukan penundaan pembayaran 

SPP/BPP/Biaya pendidikan lainnya, aktivasi dapat dilakukan dengan meminta 

pengantar pembayaran SPP/BPP/Biaya Pendidikan Lainnya dari Wakil Rektor Bidang 

Keuangan. 

b. Kegiatan Pemrosesan Rencana Studi 

Mahasiswa yang telah berstatus aktif harus menyusun rencana studi menyangkut 

matakuliah yang akan diprogramkan dengan persetujuan Dosen Pembimbing 

Akademik (DPA). Sebelum mahasiswa melakukan pemrograman di SIAKAD, jadwal 

perkuliahan sudah harus diumumkan paling lambat satu minggu sebelum masa 

pemrograman. 

Mahasiswa yang akan melakukan pemrograman rencana studi diharuskan mengikuti 

prosedur sebagai berikut. 

1) Pemrograman Rencana Studi dilakukan secara online pada SIAKAD sesuai dengan 

jadwal pemrograman matakuliah yang telah ditentukan. Program studi yang 

menerapkan sistem paket dilakukan oleh operator prodi untuk semua mahasiswa   

yang berstatus aktif sesuai dengan paket matakuliah yang ditawarkan. Bila ada 

mahasiswa yang ingin menambah mata kuliah selain matakuliah paket dapat 

dilakukan oleh operator prodi (hanya mata kuliah yang pernah diprogram) 

maksimum yang boleh diprogram 24 SKS. 

2) Pemrograman  Rencana  Studi  bagi  program  studi  yang  tidak  menerapkan 

sistem blok dilakukan oleh masing-masing mahasiswa melalui SIMAK (dengan 

memperhatikan batas maksimal SKS yang menjadi haknya). Persetujuan 

Matakuliah yang diprogram dilakukan oleh Dosen Pembimbing Akademik (dosen 

wali) melalui laman SIAKAD. 

3) Mahasiswa diperbolehkan melakukan perubahan dan pembatalan rencana studi 

hingga akhir jadwal Perubahan dan Pembatalan Rencana Studi. Proses perubahan 

dan pembatalan diakhiri oleh Persetujuan Pembimbing Akademik. Hasil 

perubahan dan pembatalan bersifat permanen tidak dapat dirubah kembali. 

4) Mahasiswa mencetak Kartu Rencana Studi (KRS) yang telah disetujui oleh DPA 

secara online rangkap 3 (untuk mahasiswa, dosen pembimbing akademik, dan 
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arsip program studi paling lambat 3 hari setelah jadwal Pemrograman Studi 

berakhir. 

5) Apabila mahasiswa melakukan perubahan dan pembatalan rencana studi, maka 

mahasiswa wajib untuk mencetak KRS hasil perubahan untuk disahkan oleh dosen 

pembimbing akademik dan menyerahkan KRS kepada program studi (sebagai 

arsip) paling lambat 3 hari setelah jadwal Perubahan Pemrograman Studi 

berakhir. 

Dalam pemrograman, mahasiswa harus melakukan sendiri dengan menggunakan NIM 

sebagai username, dan password sebagai Sign In, yang dapat dipergunakan oleh 

sivitas akademika dan karyawan masuk kedalam SIAKAD, e-learning dan fitur 

lainnya.  Password diberikan dan disimpan karena berlaku selama yang 

bersangkutan aktif sebagai mahasiswa Universitas Mega Buana.  

1) Ketik  pada  alamat  https://siakad.umegabuana.ac.id/login  menggunakan web  

browser, maka akan muncul tampilan seperti Gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6.1 Tampilan laman SIAKAD 

2) Masukkan username  (NIM) dan password pada tempat yang disediakan 
seperti pada gambar berikut kemudian klik sign in, maka akan keluar tampilan 
seperti gambar berikut : 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

https://siakad.umegabuana.ac.id/login
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3) Pastikan Status  Kuliah  telah  aktif  pada  semester yang  akan  ditempuh sebagai 

syarat pemrograman Rencana Studi. Lakukan Pemrograman Rencana Studi melalui 

sub-menu KRS Online. Pada halaman ini mahasiswa dapat menginput mata kuliah 

yang akan di ampuh. 

4) Setelah memilih kategori matakuliah kemudian mahasiswa memilih matakuliah 

yang dipilih dengan meng-klik nama matakuliah dan sistem akan menampilkan 

detil matakuliah. Pada halaman detil matakuliah mahasiswa dapat melihat jenis 

kegiatan matakuliah, jumlah sks yang diperlukan, menu untuk daftar matakuliah 

yang diprogramkan. 

5) Setelah mahasiswa telah yakin pada pilihan matakuliah yang akan ditempuh 

maka mahasiswa wajib mengklik “cetak” (seperti pada gambar 6.4) pada halaman 

Rencana Studi, sehingga nama mahasiswa akan muncul di daftar presensi di 

setiap matakuliah yang diprogram. 

Perubahan dan Pembatalan Rencana Studi 

Mahasiswa dapat melakukan perubahan dan pembatalan rencana studi dengan 

persetujuan Dosen Pembimbing Akademik. Prosedur mahasiswa yang akan 

melakukan perubahan rencana studi sebagai berikut: 

1) Mahasiswa melakukan perubahan dan pembatalan rencana studi yang disetujui 

dan ditandatangani oleh Dosen Pembimbing Akademik kemudian diserahkan 

ke program studi. 

2) Mahasiswa melakukan perubahan pemograman rencana studi di SIMAK online 

dimana DPA harus membatalkan persetujuan Rencana Studi sehingga 

mahasiswa dapat merubah atau membatalkan matakuliah pilihannya. Setelah 

melakukan  perubahan/pembatalan DPA harus  menyetujui  kembali  Rencana 

Studi mahasiswa yang bersangkutan. 

Semester Antara 

Selain semester reguler mahasiswa diberi kesempatan menempuh semester antara. 

Penyelenggaraan semester antara ekivalen dengan semester gasal  dan  semester genap  

dalam  pengertian SKS.  Pelaksanaan semester antara bertujuan:   

a. Mempercepat mahasiswa dalam menyelesaikan studinya; 

b. Memperkaya  kemampuan  yang  terkait  dengan  kompetensi  mahasiswa  sesuai 

dengan bidang keahliannya; 

c. Memperbaiki prestasi mahasiswa. 

Persyaratan pelaksanaan semester antara sebagai berikut: 

a. Beban studi yang dapat diprogramkan maksimum berjumlah 12 SKS; 

b. Matakuliah yang diprogramkan merupakan matakuliah yang pernah ditempuh; 

c. Pada program studi tertentu  pengulangan/remedy dapat  merupakan bagian  dari 

blok atau Matakuliah yang dipaketkan; 
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d. Jumlah tatap muka perkuliahan semester antara harus sama dengan perkuliahan 

semester reguler; 

e. Memenuhi persyaratan administrasi yang ditentukan oleh program studi.  

Ketua jurusan/program Studi mengevaluasi mata kuliah yang layak untuk 

diselenggarakan, kemudian ditawarkan kembali ke mahasiswa beserta jadwal 

pelaksanaannya. 

 

Entry Nilai 

Proses peng-entry-an nilai dilakukan melalui SIAKAD oleh pihak yang diberi kewenangan 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan dalam kalender akademik. Keterlambatan 

penginputan nilai menyebabkan sistem mengeksekusi nilai dan hal tersebut merupakan 

sanksi.  

 

G. Sanksi Akademik 

Sanksi akan diberikan kepada : 

1. Mahasiswa yang memprogram melebihi beban studi maksimum sehingga jumlah SKS 

akan disesuaikan oleh komputer. 

2. Mahasiswa yang melakukan pemrograman studi melewati batas akhir waktu 

pemrograman sehingga beban studi maksimum hanya menempuh 12 SKS. 

3. Mahasiswa yang tidak melaksanakan heregistrasi pada waktunya dinyatakan 

mengundurkan diri dan dikenai sanksi kehilangan hak sebagai mahasiswa pada semester 

tersebut dan apabila hal ini terjadi dalam dua semester berturut-turut, dicabut haknya 

sebagai mahasiswa. 

4. Mahasiswa yang telah melaksanakan heregestrasi tetapi tidak mengikuti kegiatan 

program studi tanpa ijin yang sah, maka semester tersebut diperhitungkan dalam masa 

studinya. 

5. Mahasiswa yang melakukan pemalsuan tanda tangan DPA saat pemograman akan dikenai 

sanksi (diatur kemudian). 

6. Tidak  boleh  mengikuti  ujian  akhir  semester  untuk   suatu  mata  kuliah  jika 

mahasiswa yang bersangkutan kehadiran perkuliahan kurang dari 80%. 

7. Sanksi terkait evaluasi studi : 

a) Peringatan lisan dan tertulis dari mahasiswa kepada dosen pembimbing akademik 

pada setiap akhir semester jika IPK kurang dari 3,00. 

b) Dikeluarkan dari program studi atau DO. 

8) Pemberian sanksi terhadap penyimpangan-penyimpangan yang belum diatur dalam buku 

panduan ini akan ditetapkan kemudian oleh ketua program studi dan bidang 

kemahasiswaan. 
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H. Pembayaran SPP/BPP 

Bagi  mahasiswa yang  mengalami kesulitan keuangan  dalam  pembayaran SPP/BPP, 

Universitas Mega Buana Palopo memberikan kebijakan berupa pembayaran SPP/BPP bisa 

diangsur. Dengan memasukkan surat permohonan dari mahasiswa yang bersangkutan ke 

program studi dan diteruskan ke Bagian Keuangan, Tetapi untuk mahasiswa yang 

memprogram Tugas Akhir  tidak dapat mengajukan Penundaan SPP/BPP. 

Mahasiswa yang tidak memenuhi ketentuan tersebut, dikenai sanksi tidak boleh 

herregistrasi (aktivasi). Keterlambatan pelunasan  pembayaran  penundaan  SPP/BPP 

berakibat mahasiswa tidak boleh mengikuti perkuliahan, praktikum, dan ujian, serta status 

mahasiswa menjadi nonaktif. 

 

I. Izin Berhenti Studi Sementara (Cuti) 

Cuti studi adalah suatu kompensasi atau perijinan oleh pihak akademik kepada 

mahasiswa yang tidak dapat mengikuti proses perkuliahan dalam kurun waktu tertentu. 

Mahasiswa berhak mendapatkan izin berhenti studi sementara dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengajukan permohonan cuti akademik kepada Ketua melalui Wakil 

Rektor Bidang, atas pertimbangan PA yang diketahui oleh ketua program studi, selambat-

lambatnya 2 minggu sebelum semester berjalan. 

2. Mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti kegiatan akademik dalam bentuk apapun 

selama cuti akademik. 

3. Selama berhenti studi sementara, mahasiswa tetap membayar SPP ¼ dari SPP yang 

berjalan. 

4. Cuti akademik tidak diperhitungkan dalam batas waktu studi 

5. Mahasiswa baru tidak diperkenankan mengambil cuti akademik pada semester 1 dan 2. 

6. Mahasiswa yang telah melulusi semua mata kuliah, kecuali tugas akhir tidak 

diperkenankan menjalani cuti akademik. 

7. Mahasiswa penerima beasiswa tidak diperkenankan mengambil cuti akademik. 

8. Mahasiswa mengajukan cuti studi dengan membawa surat keterangan bebas tanggungan 

dari perpustakaan, laboratorium dan bagian keuangan. 

9. Cuti akademik bagi mahasiswa diberikan paling banyak dua kali selama masa studi, dan 

tidak dibolehkan dua semester berturut-turut, serta belum pernah mengundurkan diri 

dari semua matakuliah. 

Prosedur pengurusan izin berhenti studi sementara/cuti kuliah dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa menghubungi dosen pembimbing akademik,  Ketua Program Studi dan Wakil 

Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Wakil Rektor Bidang Akademik terkait dengan 

pengajuan izin berhenti studi sementara/cuti kuliah; 



29 | P e r a t u r a n  A k a d e m i k  U M B P  
 

2. Setelah mahasiswa mengajukan permohonan izin berhenti studi sementara, Bagian 

Administrasi umum dan kemahasiswaan prodi akan memverifikasi kebenaran pengajuan 

tersebut kepada masing-masing orang tua/wali. Kesalahan pengisian nomor 

handphone/telephone orang tua/wali mahasiswa atau nomor handphone/telephone tidak 

dapat dihubungi, berakibat tidak dapat disetujuinya pengajuan izin berhenti studi 

sementara/cuti mahasiswa tersebut; 

3. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan atas nama Rektor akan menyetujui permohonan 

pengajuan izin berhenti studi sementara sesuai hasil verifikasi dari Bagian Administrasi 

akademik dan kemahasiswaan prodi; 

4. Bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan prodi mencetak Keputusan izin  

berhenti studi  sementara dan  mempublikasikan keputusan tersebut melalui SIAKAD. 

Mahasiswa yang berhenti studi sementara tanpa izin, tetap diwajibkan membayar 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dan jangka waktu selama berhenti studi sementara 

dihitung dalam masa studi. Beban studi (SKS) yang dapat diprogramkan oleh mahasiswa setelah 

berhenti studi sementara tanpa izin maksimum 12 SKS. Apabila mahasiswa berhenti studi 

sementara tanpa izin tiga semester berturut-turut, yang bersangkutan dinyatakan 

mengundurkan diri dan haknya sebagai mahasiswa Universitas Mega Buana Palopo dinyatakan 

hilang.    

 

J. Perpindahan Mahasiswa 

Perpindahan mahasiswa dari perguruan tinggi negeri lain ke Universitas Mega Buana 

Palopo berlaku untuk fakultas/jurusan yang sejenis selama daya tampung memungkinkan. 

Dengan memasukkan surat keterangan pindah, Kartu Hasil Studi (KHS) dari Perguruan 

Tinggi asal. Keputusan penerimaan mahasiswa pindah ke Universitas Mega Buana Palopo 

ditetapkan oleh Ketua Universitas Mega Buana Palopo dengan pertimbangan Ketua Program 

Studi  yang dituju. 

Perpindahan  mahasiswa  dari  Universitas Mega Buana Palopo ke perguruan  tinggi  lain  

dapat  dilayani  atas permohonan  mahasiswa  dengan  pertimbangan  ketua program studi  

bersangkutan  dan mendapat penetapan dari Ketua Universitas Mega Buana Palopo. Mahasiswa 

yang telah mendapatkan surat pindah dari Universitas Mega Buana Palopo ke perguruan tinggi 

lain tidak dapat diterima kembali sebagai mahasiswa Universitas Mega Buana Palopo.  

 

K. Tugas Akhir 

Tugas Akhir adalah suatu aktivitas yang wajib dilakukan oleh setiap mahasiswa di akhir 

studinya dan merupakan rangkaian kegiatan yang terdiri dari: penyusunan proposal, penulisan 

hasil/penelitian, dan seminar akhir. Produk tugas akhir untuk jenjang jenjang S1 berupa skripsi 

dan jurnal.  
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Hasil tugas akhir yang masih perlu perbaikan, diberikan waktu selama dua minggu sejak 

ujian tugas akhir dilaksanakan. Apabila melebihi batas waktu yang ditentukan, kelulusan tugas 

akhir dinyatakan batal dan mahasiswa harus melakukan ujian ulang tugas akhir. 

 

L. Yudisium dan Wisuda 

 Yudisium  adalah  upacara  penetapan  kelulusan  mahasiswa  yang  pelaksanaannya diatur 

tersendiri. Sebelum yudisium, diadakan rapat untuk memeriksa persyaratan kelulusan. Wisuda 

adalah upacara pengukuhan gelar akademik melalui rapat terbuka senat Universitas Mega 

Buana Palopo dan ditandai dengan penyerahan ijazah. Mahasiswa yang akan mengikuti wisuda 

diwajibkan mendaftarkan diri dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Telah lulus ujian skripsi; 

b. Telah selesai revisi skripsi; 

c. Telah menjilid rapi dan menyerahkan skripsi kepada Program Studi; di 

Perpustakaan, dan tempat penelitian; 

d. Tidak mempunyai beban tanggungan alat-alat laboratorium, pinjaman buku di 

Perpustakaan; 

e. Telah membayar biaya wisuda dan sumbangan alumni; 

f. Telah  memberikan sumbangan buku ; 

g. Telah mengisi biodata kelulusan. 

Setelah mahasiswa menyelesaikan program pendidikan pada setiap program studi dan 

dinyatakan lulus, maka yang bersangkutan berhak menggunakan gelar akademik. 

 

M. Jadwal Kuliah 

Jadwal kuliah yang ada di Universitas Mega Buana Palopo dimulai pukul 08.00 WITA dan 

batas waktu perkuliahan sampai dengan pukul 16.00 WITA sesuai dengan masing-masing 

semester. 

 

N. Kalender Akademik 

Kalender akademik merupakan acuan agenda dan jadwal kegiatan pendidikan yang 

mengakomodasikan berbagai kegiatan akademik mahasiswa secara efektif dan efisien. Kalender 

akademik mengakomodasikan waktu pelaksanaan perkuliahan dalam rentang waktu 6 bulan 

untuk semester gasal dan genap. 

Alokasi kegiatan pada semester antara dapat dalam bentuk perkuliahan, remidi atau 

penambahan waktu untuk pemenuhan blok kompetensi bagi pengelolaan pembelajaran 

berbasis blok matakuliah/kompetensi atau bentuk kegiatan akademik lainnya yang dapat 

dipergunakan oleh program studi. 

Berdasarkan dua alokasi waktu semester dan semester antara ini  disusun jadwal 

kegiatan lain yang sistematis yang terintegrasi dalam kedua waktu tersebut. Kegiatan tersebut 

meliputi waktu untuk pelaksanaan ujian tengah semester, ujian akhir semester, ujian skripsi, 
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entry nilai dan batas waktu penilaian, serta evaluasi proses pembelajaran oleh mahasiswa 

melalui pengisian kuesioner. Kalender akademik juga memberikan waktu pelaksanaan 

pembayaran  dan dilanjutkan dengan registrasi, rencana studi dan pembatalan studi.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Keberhasilan proses penyelenggaraan pembelajaran di Universitas Mega Buana Palopo 

sangat ditentukan oleh dukungan sistem perencanaan program pendidikan (termasuk didalamnya 

Rencana Pembelajaran Semester/RPS dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP) yang lengkap, 

akurat dan terintegrasi, penyelenggaraan proses pembelajaran yang berkualitas (termasuk 

didalamnya Sumber Daya Manusia/SDM pendidik, sumber belajar, sarana dan prasarana 

pembelajaran) serta sistem penilaian hasil belajar (aspek kognitif, afektif, dan psikomotor) yang 

terstandar dan dilakukan secara berkesinambungan selama proses pendidikan. 

 Tahap akhir yang diharapkan dari penerapan kurikulum adalah pencapaian pembelajaran 

secara optimal dari peserta didik melalui sistem pengelolaan pendidikan secara profesional, sumber 

daya pendidik yang berkualitas, sistem penyelenggara proses belajar mengajar yang terstandar, 

ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, penataan sistem administrasi 

pembelajaran dan kemahasiswaan yang optimal, kondisi dan suasana belajar yang kondusif, sistem 

pembinaan dan bimbingan yang berkesinambungan, serta sistem penilaian hasil belajar yang 

terstandar. 

Buku panduan ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan proses belajar 

mengajar dan mampu memenuhi fungsinya sebagai panduan bagi peserta didik maupun bagi 

seluruh sivitas akademika  yang   terlibat  dalam  proses  belajar  mengajar  Universitas Mega 

Buana Palopo. Hal-hal yang belum tercantum dalam buku panduan ini akan diatur tersendiri dan 

disesuaikan dengan peraturan dan perkembangan yang ada. 
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